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ANALISIS PENYELESAIAN PERSAMAAN DIFERENSIALORDE-2 BENGAN
MENGGUNAKAN METODE PD HOMOGEN-TAK HOMOGEN DAN IK
OPERATOR-D ﬁ

b
\

N
Ibnu Maja
Staf UP.MPKPoliteknik Negeri Sriwijaya Palembang -
~ Email: ibnumaja76@yahoo.co.id

ABSTRACT
The analysis of the second order PD completion discusses three cases solved by two methods i.e. by
homogeneous non-homogeneous differential equations and D-operator techniques. The completion step
second order PD by homogeneous non-homogeneous PD is to determine the general solution of
Homogenous PD ay" +by +cy=g(x) that is ar’*+br+c=0, the general solution in accordance with

characteristic equation roots, then substitutes Yps Yy ¥, On non homogeneous PD to obtain a special
solution Y, the final result of 2nd order PD general solution: ¥ = Y» +The next step is by the Operator

Technique, transform the system of differential equations into the operator technique that is F(D)y,=0-
F

eliminate the equation to determine the value of y p thatis:  y,= m.lmclum determine the complementary

Junction, determine the special integral by using the properties of D-operator technique to obtained general
solution that is: y = Fungsi komplementer + Integral khusus

Keywords: Homogeneous Linear PD, Non-Homogeneous Linear PD, Operator technique, Special
Complementary function, and special Integral

ABSTRAK
Analisis penyelesaian PD orde-2 membahas tiga kasus yang diselesaikan dengan dua metode yaitu dengan
persamaan diferensial homogen-tak homogen dan teknik operator-D. Langkah penyelesaian PD orde dua
dengan PD linear homogen-tak homogen adalah menentukan solusi umum PD Homogen
ay’ +by +cy=g(x) yaitu ar’ +br+c=0, solusi umum sesuai dengan akar-akar persamaan karakteristik,
kemudian subtitusikan y  y ,# pada PD tak homogen sehingga diperoleh solusi khusus ,_diperoleh hasil
YprVp: Xy Yp

akhir solusi umum PD orde-2: y = y, +y, Langkah selanjutnya dengan Teknik Operator yaitu mengubah
sistem persamaan diferensial kedalam teknik operator yaitu g(p) », =40, mengeliminasikan persamaan untuk

menentukan nilai y, yaitu: », HNWUQ menentukan fungsi komplementer, menentukan integral khusus
dengan menggunakan sifat-sifat teknik operator-D schingga diperoleh solusi umum  yaitu
y = Fungsi komplementer + Integral khusus

Katakunci: PD Linier Homogen, PD Linier Tak Homogen, Teknik Operator, Fungsi Komplementer
dan Integral khusus.

LATAR BELAKANG
Persamaan diferensial dengan bentuk: LANDASAN TEORI
n (n-1) - Persamaan Diferensial (Finizio & Ladas, 1988)
a\xjy + F...Ha\ X))y =g\x
2 v_\ a.._q_?v.v aA v\ﬁ & v Persamaan diferensial linear yaitu
dengan ay, a,, a,,...,a, dan g adalah fungsi- persamaan diferensial yang berpangkat satu dalam
fungsi dari variable bebas x, a, #0 dan peubah tak bebas dan turunan-turunannyayaitu

persamaan  diferensial yang  berbentuk:
a,(x)y" +a, (" +..+a(x)y = gx)
dengan a,, a,, a,,...,a, adalah fungsi-fungsi

g, # Omerupakan bentuk umum dari persamaan

diferensial linier tak homogen. System persamaan
diferensial homogen adalah sistem yang memuat
dua atau lebih persamaan diferensial linear tak dari variabel bebas X, serta

homogen.  Solusi dari sistem persamaan a. Jika .m.?.vu 0 maka persamaan tersebut
diferensial linear tak homogeny ini dapat dicari

dengan menggunak : ds" tectmit homogen
b e sl e enigase 4 i 0 maka persamaan tersebut tak
Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu bk mﬁ.«vﬂ P

metode koefisien tak tentu. homogen
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¢ Jika seluruh  koefisien @y, G, Gss...,4,
adalah konstanta, maka persamaan tersebut
dikatakan memiliki  koefisien konstan.
(Finizio & Ladas, 1988)

Persamaan  Diferensial Homogen tingkat dua

" dengan koefisien konstan

_. * Bentuk umum Persamaan Diferensial ini
) +ay +ay=0

Solusi umum PD ini tergantung pada akar-akar

persamaan: r’+gr+a, =0 yang bersesuaian
dengan persamaan diferensial tersebut:

1) Jika akar-akar riel persamaan bantu

merupakan dua akar riel yang berlainan yaitu
n dan n maka solusi umumnya:
%"D N.JH..TQM NQM

2) Jika akar-akar el ﬁoawammn bantu

~ merupakan dua akar riel yang _u_nE_mbm yaitu -

n=n maka  solusi * umumnya:
PG MG xS = (GG

~3) Jika akar-akar riel persamaan bantu

“merupakan  akar -~ kompleks ° yang - saling

komjugat yaitu 7,=a+fi maka solusi

“umumnya: A
¥=C, €% cos fix+ C, €= sin fix
=e™ (C, cos fix+ C, sin fix)
Metode koefisian Tak Tentu

Metode ini digunakan untuk menghitung - -
suatu = penyelesaian = khusus dari ' persamaan

diferensial - tak - homogen:
a(x)y"+a, (" +ax)y = g(x)d
engan koefisien-koefisien ;- : s
Gy> Gs Ay5. .-, 4,
- konstanta,
kombinasi lincar dari fungsi dengan tipe yang
dapat dilihat pada tabel berikut. e R ]
Tabel 1. Metode Koefisien Tak Tentu
Suku-suku dalam | pilihan untuk y
S

wﬁav #0
ke ke
k 5" K, +K ...
n=012,.) +Kx+K, i
K cosax K cosax + M sinax
K sin ot .
Aturan untuk metode koefisien tak tentu:

a. Aturan Dasar. Jika g(x)adalah salah satu

fungsi yang ada dalam tabel, pilih fungsi Y,

_ Yang bersesuaian dan tentukan koefisien tak _

: tentunya dengan mensubtitusikan Y, pada
persamaan awal,

b. Aturan Modifikasi, Jika NT& sama dengan

solusi persamaan diferensial homogen, kalikan

Y, yang wnﬂamcwmmu dalam tabel dengan x

(atau x? jika Wﬁkv SAmMa dey,
: kembar persamaan difercnsiy) _umpn *Olusi Ay
c. .EE.S Penjumlahan, Jip, Mmumn&.
jumlah  fungsi-fungs; yang Ram.«v gy,
- tabel pada kolom pertamy pie gpﬂw_&_ag
& fungsi pada baris yang _unaﬁn:p; Y
2004) " Pureg,
Kesimpulan ;
) Metode koefisien tak tentu 4
_ penyelesaian khusus Pp lincar ¢a) WE%;
dengan koefisien konstanta OMogen
b) CEE.n dapat menentukan Pemisah,
sesuai harus dicari terlebih nEE_S Yang
: persamaan homogennya, U solug;
. ©) Metode koefisien—tektenty hanya
- Yigunakan jika fungsi g(x) g r”hp,
: I

adalah polinom, fungsi trigon

C Ometr _
ekponensial atau vuaca_mrmauﬁﬂmr?:@
= ketiga fungsi kolom pertama dalam Ex_n ! i
- Persamaan  diferensial linear i, _c:.
" berbentuk: Amu._....E»u.. 1974) . "
I d'x " d% d"’x
2 .,m Y +.n =] +F =
P, —+Px=
n=1 nn__ﬁ AT w
dimana £#0,R,B,...P  Qadq
fungsi x atau konstanta.
. . Qa."ﬂ QtluH &.:lw
g S +P x
0 A 1 i 2 &_ﬁaj.ur+.:

dx

AP Zyprag

A dt

.Bn...nﬁm._.ﬁnm wcnmﬂ...ﬁ..s- : ...,.._._..._....&mn,cﬁ homogen untuk menunjukkan bahwa

a,=0 dan .m..?v_ﬂc. EE.»?..

semua suku-sukunya berderajat sama (pertama)

" .. ‘dalam y dan demikian juga turunan-turunannya.

Persamaan Linear Homogen dengan koefisien

~konstanta berbentuk:
doxndt iy d"’x
P—+P +F, o
dit s dimho o gt
dx
+F ,—+Px=
gt i=g

nrnmumﬂﬂc..mtﬂ,.:.ﬂm%_mwwo&gs.
konstanta. Untuk memudah-kan notasi, tulislah:
s
m e Hu..ﬂ. m = MAWUR DDx= _UuH
t

ﬁ.ﬂ. ba:—.ﬁ bal_n_-.mun .U..Tu+...+

P .D+P)x=0

maka suatu operator yang bekerja terhadap ¥ g

ED'"+RD"'+B D" +..

.__._m_-__.b+ B=0

Persamaan Karakteristik )
_ lbuuﬁbtﬁxulﬂwc m

; ...HUI.&:I_HUl“&n - akar-

disebut dengan persamaan karakteristik dan

menjadi

Persamaan:

22
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akarnya: my, My, My, oo, M, disebut akar akar
karakteristik. (Purcell, 2004)

1. Akar-akar rill yang berbeda
mEM, ENFELLFEM, E maka
penyelesaiannya adalah
y=C M +Ce™ +Cie™ +...
+Ce™

2. Akar-akar yang berulang
m=m=m¥..xm_ #m, maka
penyelesaiannya adalah
y=C ™ +Cxe™ +Cx’e™ +...+ Cx"'e™

3. Akar-akar kompleks azbi maka
penyelesaiannya adalah:

Aelardik 4 g olabike . gax men - mmumb&
¢™(C, cos bx+ C, sin bx) = P ™ sin(bx + Q)
= Pe™ cos(bx+R)

Metode Operator

Integral khusus persamaan Diferensial
F(D) y = Q dengan Koefisien-koefisien konstan

_L_ - Untuk bentuk-bentuk
F(D)

tertentu Q pekerjaan yang dilibatkan dalam

menghitung simbol ini dapat dipandang secara

sederhana, sebagai berikut :

Persamaan difrensial : (Ayress, 1984)

D)y=Q maka ,__1
m.ﬁ uw. 1Y) y= FD) Q

dinyatakan dengan

y= Nja.ﬁkanuj )« ‘—m?ulsuvn
.— ‘_‘m?ﬂa;-_w« ._.hw e T&n%

Persamaan difrensial:

Dy = m maka - |—|
mA vv_ ¥y FD) Q
a. jika Q berbentuk ¢

1 e“ = : e” F(a)#0
F(D) F(a)
b, jika Q berbentuk sin (ax+b)

atau cos (ax+ E

V_"

| 1 ;
y= W.A»Uuu mu.__ﬁﬂ.ﬂ+bv" »ﬂ.ﬁlb.uv mEA_D.H..T.m.v
F(-a*)#0
1 1
= = b
¥ %ﬁbuvoommna+3 Fld) cos (ax+b)
F(-a*)#0

¢. jika Q berbentuk x™
1

FD) x" nmn=+nﬂb+nubu +.:+_n...u..._

uuﬂ.

x", a,#0

d. jika Q berbentuk €*V(x)

yel e vy =em — v
F(D) F(D+a)
F(a)=0 L
e. jika Q berbentuk x. V(x) ,_,//
1 1 .
= 3 = V - N,
y EEH V(x) HIS (x)
F(D)
- V(x
) (x)
PEMBAHASAN

1. Solusi Penyelesaian Persamaan Diferensial
orde dua dengan PD Linear homogen-tak
homogen.

Langkah-langkah solusi penyelesaian PD orde

dua adalah:

1) Menentukan solusi umum PD Homogen

af +by +cy=g(x) Solusi umum
¥ = an(x)+eya(x)

2) Menentukan solusit PD Tak Homogen
af +by +cy=g(x) lihat bentuk g(x)
sesuaikan dengan tabel 1 dan lihat kesamaan
bentuk dengan solusi PD homogen untuk

menentukan solusi umum  y, kemudian
subtitusikan  p .y, pada PD tak
homogen sehingga diperoleh solusi khusus ¥

3) Menentukan solusi umum PD Tak Homogen:
Y=Vit¥,;

2. Solusi Penyelesaian Persamaan Diferensial
orde dua dengan Metode Teknik

Operator-D
Langkah-langkah solusi penyelesaian PD orde
dua dengan T.Operator-D:
1) Mengubah  sistem persamaan diferensial

kedalam teknik operator yaitu .lbv y,=0
2) Mengeliminasikan persamaan untuk

menentukan nilai | L

¥ P Ja Y= »n.ﬁ ._Uv Qo

3) Menentukan fungsi komplementer dalam
menentukan akar-akar riil dan berbeda, akar-
akar yang berulang dan akar-akar kompleks.

4) Menentukan integral khusus dengan
menggunakan sifat-sifat teknik operator-D
untuk solusi umum. Diperoleh solusi umum
dari sistem persamaan diferensial orde dua
yaitu:

y = F.komplement er + Integral Khusus

3, Studi Kasus Solusi Penyelesaian PD Orde
Dua dengan Sistem Persamaan Diferensial
Homogen-Tak Homogen

Diberikan kasus 1:

Tentukan Penyelesaaian Umum PD berikut:

y -2y +y=3€+x’

Penyelesaian:
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rwsnru_. 1 : Menentukan solusi PD h
Y=2Y+y=0
Persamaan karakteristik:
m-2m+1=0
Akar-akar persamaan karakteristik;
mcgwp c-.-ﬂ_.—:.._. H :...._: = n‘ﬁ ..w.a + h.au -....n-.n
Langkah 2 : Menentukan Solusi
Homogen: 7 — 2y +y=3¢" +x?
fx)=3e" 442 Sesuai
=G +Cx* + Cx+.C,
suku pada yaitu e*adalah solusi ganda PD
homogen, solusi umum PD homogeny menjadi :
Yp=G xe" +Cx*+Cx+C,
sehingga 3/ =2Cxe" +C x%e* +2Cyx+ G
Yp =2Ge" +4Cxe* + C, x%e" +2C,
Subtitusi: Ypr ¥p» ¥, kepersamaan awal sehingga
didapatkan:
2Ge* +4Cxe™ + G, x’e* +2C, - 4C,xe"
=2Gx’e" —4Cyx—2C, + Cxle" + Cpx
+Cx+C, =3¢" +x*
Dengan menyamakan koefisien-koefisien yang
berpangkat sama diperoleh konstanta :
G=3/2,G,=1,C=4,C,=6
Solusi umum PD takhomogen:
Vo= C, xle" + ﬁ.wHu +Cx+C,
V_.t ”.erduh- +h.u+&.wn+@
Langkah 3 : Menentukan Solusi PD :
y= %wm&u+ vfﬁkv

omogen

mo=m, = 0
PD Tak

Tabel 1:

y=C e +C, m.+w.a~m,+x»+&a+m

Diberikan kasus 2:
Tentukan Penyelesaaian Umum PD berikut:

Y +4y +4y=2¢*" +sin2x

Penyelesaian:
Langkah 1 : Menentukan solusi PD homogen
Y +4y +4y=0

Persamaan karakteristik:

m+4m+4=0

Akar-akar persamaan karakteristik:
my=m,=-2

SolusiUmum: y, =C, e +C, xe™
Langkah 2 : Menentukan Solusi PD Tak
Homogen:

u\._v.ﬂukl_..h.tﬂ 2 e +sin2x

Sesuai  Tabel I:

f(x)=2e™ +sin2x
y, =Ce™ + Kcos2x+ Msin2x
suku pada yaitu e"adalah solusi ganda PD
homogen, solusi umum PD homogen menjadi :
y, =C x*e™™ + K cos 2x+ M sin 2x sehingga:

P

..t_”n =2Cxe ¥ -2C x?e™* —2Ksin2x
+2M cos 2x

V, =2 Ce™ -8Cxe ™ +4Cx’e
—4K cos 2x—4M sin 2x

Subtitusi: Yps u\n, .ﬁw
schingga didapatkan:
2 Ce ™ —8Cxe™ +4Cx%e?* —4K cos 2x

—4M sin 2x + 8Cxe™?* —8Cx*e™** — 8K sin 2x
+8M cos 2x+ 4Cx%e ¥ + 4K cos 2x

+4M sin 2x = 2¢™** +sin 2x
2 Ce™ +(—4K +8M +4K) cos 2x
+(~4M = 8K +4K)sin 2x = 2¢™* +sin 2x
Dengan menyamakan koefisien-koefisien yang
berpangkat sama diperoleh konstanta :
ﬁ.u_.hnlh,?\uo

10
Solusi umum PD takhomogen:

W =C x*¢* + K cos 2x+ M sin 2x

=1x

kepersamaan awal

Vo= xle™ — .w_m cos 2x
Langkah 3 : Menentukan Solusi PD:
y=y(x)+y,(x) -

-2x

Diberikan
=2x P 1

+Cxe ™ +xe " ——cos 2x
10

y==Ce
kasus 3:

Tentukan Penyelesaaian Umum PD berikut:

V' +2y +5y=4¢€* +3sin2x+5x
Penyelesaian:

Langkah 1 : Menentukan solusi PD homogen

YV +2Y+5y=0

Persamaan karakteristik:
m+2m+5=0
Akar-akar persamaan karakteristik:

mo=—1+2i,m=—1-2j
Solusi Umum :
Y» =€ (Acos 2x+ Bsin 2x)

Langkah 2 Menentukan Solusi PD Tak
Homogen:

V' +2y +5y =4 +35in 2x+ 5x
S(x)=4 € +3sin 2x+5x

Sesuai Tabel 1:

Yp =C€" + Cpx+ C, + K cos 2x + M sin 2x
sehingga

Yo =2Ge™ +C, - 2K sin 2+ 2M cos 2x

Yo =4Ce” 4K cos2x — 4Msin2x
Subtitusi; Yps Voo Y,

. kepersamaan awal
schingga didapatkan;
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4C,e™* — 4K cos 2x — 4 M sin 2x + 4C,e*
+2C, —4K sin 2x + 4M cos 2x + 5Ce™
+5C, +5C; + 5K cos 2x + SM sin 2x

=d4e® +3sin2x + 5x

13 Cie™* +5C,x+ 2C, + 5C, + (4K ++5K
+4M)cos 2x + (~4M + 5M - 4K)sin2x  De
=de™ + 3sin 2x + 5x

ngan menyamakan koefisien-koefisien yang

berpangkat sama diperoleh konstanta:

4 2 12 3
C=—,C=1,C=-2,K=-"2 p=23Sol
N M=
si umum PD takhomogen:
¥, =Ge™ +Cx+ C, + K cos 2x+ M sin 2x

4 . 2 12 3
) =—eT +X————c0s 2x+—si
¥ T 3 Soom k+_qm5mk

Langkah 3 : Menentukan Solusi PD:
y=y:x)+y,(x) .

y=e**(4cos2x + Bsin2x)+ Wn?
+x- mlmgmwh+WmE 2x
5 17 17

4. Studi Kasus Solusi SPD Orde Dua dengan

Metode Operator
Diberikan kasus 4:
Tentukan Penyelesaaian Umum PD berikut:

Yy -2y +y=3€+x

Penyelesaian:

Langkah 1 : Menentukan solusi PD dengan

Teknik Operator:
D*y+2Dy+y=0=

(p? +2D+1)y=0
Fungsi Komplementer: D*+2D+1=0
Akar-akar fungsi komplementer:
D, =D,=1
Solusi Umum: y = Ce* +C,xe"
Langkah 2 : Menentukan IK:

Yy -2y +y=3&+x
D*y+2Dy+y=3e"+x’
(D*+2D+1)y=3¢"+¥

Untuk menentukan nilai HAL dengan sifat

y=3e*[e* e duaie +[1+2D+3D7 4 |4
3

nmkum.q+xu+#+m

Jawaban umum :
Y= F. Komplementer + Integral Khusus
y=Ce' +Cuxe' +Waumx +x’ +4x+6

Diberikan kasus 5:

Tentukan Penyelesaaian Umum PD berikut:
Y +4y +4y =2 ¢ 1+ sin2x
Penyelesaian:

Langkah 1 : Menentukan solusi PD dengan
Teknik Operator:

hvu.u‘.+&&+m:\”_u”v
(D? + 4D+ 4)y=0

Fungsi Komplementer: D> +4D+4=0
Akar-akar fungsi komplementer:

D=D,=-2

Solusi Umum: y=Ce™ +Cyxe™

Langkah 2 : Menentukan IK:

Y +4y +4y=2¢€ +sin2x

D'y +4Dy+4y=2e* +sin2x

(D*+4D+4)y =2 +sin2x

Untuk menentukan nilai y Tv dengan sifat

metode operator:
1=

= = Nhn F(a =0

Yo ras
P

y= D sin{ax+b)

= El_amu sin(ax+8) F(-a®)#0

1 —1x .

=— (2 +sin2x)

Y= aDiA

pieed T{E._. QTM:J m.fmrﬁ&uuf MW (sin2)

1
2 —2x
= x‘e ¥ ——cos2x
Y 8
Jawaban umum :

y=F. Komplementer + Integral Khusus
y= Q.Nlu.« o ﬁuu.ﬂmlu.. + Hnﬂtu- _ WB@MHUWEQ%N

n kasus 6: )
Tentukan Penyelesaaian Umum PD berikut:

Bn“oan_%namﬂoqn ; D .%+mv_.+m.v_uamw+um5wk+uh
= e = — ¥ a
w i " Penyelesaian:
| om eny : .
- _ i Tﬂ +aDs nubw Fuak G T Langkah 1 Menentukan solusi PD dengan
e Teknik Operator:
noﬂov D*y+2Dy+5y=0=
— x 2 2 i O
wuu|||ﬁm +av AU +mb+&w
D*-2D+1 | i
- i 3¢ L2 Fungsi Komplementer: D*+2D+5
Y=pi_ap+1¢ "D 2D+l
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Akar-akar fungsi komplementer:
D, =—-1£2i
Solusi Umum:
y=e™ (A cos 2x+ Bsin 2x)
Langkah 2 : Menentukan IK:
Y +4y +4y=2¢ +sin2x
D*y+4Dy+4y = 2¢7* +5in 2x
(D?*+4D+4)y = 3¢ 4 sin 2x
Untuk menentukan nilai Qv dengan sifat
metode operator:
e
F(D) F(a)
S
F(-a%)
1
F(D)

y= e* F(a)=0

¥ sin(ax+b) F(-a®)#0

x" u?+3b+nubn+:.+naba_ux

y=
1
D*+2D+5

1
————— (4e¥) +
b~+mb+uﬂ )

y= (4 +3sin 2x+ 5x)

1
D*+2D+5

: 1
Ismidx)+——(5
H " Hv Lﬁ.u+m..~u+mH .«u
1

22 +22+5 Gl &

+_HWIWD|:_H_:m&

Va".

1

—— __ (3sin2
H|~J+~_uiA i Zx)

\V-"

4 an 1 Nbl.~
y=—e "+
13 2D+12D-1
1 2
.TWAMHV.IM RMHV
HHW%u+krmrm8mNa+WwFua
13 5 17 17
Jawaban umum :
y=F. Komplementer + Integral Khusus

ﬁu sin MHV

y=e" (Acos2x+ Bsin2x)+ Wmu.
2 12 3

+x—— ——cos2x+—sin2x
5 17 17

KESIMPULAN
Penyelesaian Persamaan Diferensial orde dua
dengan PD Linear homogen-takhomogen.
Langkah-langkah penyelesaian PD
orde dua dengan PD linear homogen-tak homogen
adalah: menentukan solusi umum Persamaan
diferensial Homogen
ay” + by +cy=g(x)=>ar’ + br +c=0sesuai
dengan akar-akar persamaan Kkarakteristik,
kemudian subtitusikan Yy ¥V, ¥, pada PD

semula sehingga diperoleh solusi khusus ¥,

penyelesaaian umum PD orde-2: y =y, + Y,

hnc:n_ an
Langkah-lan m7

; Penyelegai
dengan Teknik Operator adalap Mo”.ww_ﬁhrvﬂ diy
Emﬁa

persamaan diferensial kedalam teknik
yaitu  f(p) y,=0» Ennmozamnﬁﬁm:&ﬁsa
menentukan nilai yaitu: 1 S
vwnrmﬂmwm. anunuﬂ_._rm:
fungsi komplementer dalam menentukap
akar riil dan berbeda, akar-akar yang beryl akar.
akar-akar kompleks, menentukan integra] mm:&:
dengan menggunakan sifat-sifat teknik Operato s
untuk solusi umum, sehingga diperoleh Smn
umum dari  sistemPD  orde-2 yaity -
y = F. komplementer + Integral khysys

SARAN

Bagi pembaca yang tertarik dap untuk
memperdalam disarankan membahas dan dapg
mengkaji tentang solusi sistem umamnswu
diferensial linear orde dua dengan orde yang lebih
tinggi dan dengan metode yang lain.

DAFTAR PUSTAKA

Ayress Frank, JR, PhD, 1984. Persamaag

Diferensial, ~Seri Buku  Schaum,
Terjemahan Dr. Lily Ratna, Jakarta:
Erlangga.

Anton, H dan C, Rorres, 2004. Aljabar Linear
Elementer  versi  Aplikasi  (Edisi
Kedelapan). Terjemahan oleh R
Indriasari dan 1. Harman. Jakarta:
Erlangga.

Finizio, N dan G, Ladas. 1988. Persamaan

Diferensial Biasa dengan Penerapan
Modern. Terjemahan oleh Dra. Widiarti.
Santoso. Jakarta: Eerlangga.

Goode, S. W. 1991. An Introduction to
Differential ~ Equations and Linear
Algebra,  New York: Prentice-Hall

International, Inc,

Purcell, E, J, D. Varberg, dan S, E, Rigdon. 2004.
Kalkulus Jilid 2 (Edisi Kedelapan)
Jakarta: Erlangga.

Shepley L. Ross. 1974. Differentiaal Equations.
New York: Prentice-Hall International
Inc.

26

|I\I‘|\I“-\“
Tssw: 1979075

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

